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Abstract 

This community service program was initiated to strengthen the business competencies of farmers in 

the Gapoktan (Farmer Group) in Gung Bunder 1 Village, Bogor Regency. The main obstacle identified 

was farners’ reliance on selling raw harvests, resulting in suboptimal profits. The activity was 

conducted on December 24, 2025, through outreach and seminars for 21 participants in the farmer 

group. The material provided included strengthening agricultural entrepreneurship insights, 

agricultural marketing strategies, processed product development, and the use of digital media as a 

promotional tool. The results of the activity indicated that participants gained a new understanding of 

the importance of agricultural product diversification and strategies for increasing product sales 

value through crop processing. Furthermore, participants demonstrated enthusiasm for understanding 

broader agricultural product marketing opportunities. This activity is expected to be the first step in 

improving the community's agricultural business capabilities, thereby creating greater economic value 

for farmers. 

Keywords: agricultural business, farmer group, crop marketing, community service, farmer 

empowerment 

Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini diinisiasi untuk memperkuat kompetensi bisnis para petani yang 

tergabung dalam Gapoktan di Desa Gunung Bunder 1, Kabupaten Bogor. Kendala utama yang 

diidentifikasi adalah ketergantungan petani pada penjualan hasil panen dalam kondisi mentah, 

sehingga keuntungan yang diperoleh tidak maksimal. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 

Desember 2025 melalui metode sosialisasi dan seminar kepada 21 peserta yang tergabung dalam 

kelompok tani. Materi yang diberikan meliputi penguatan wawasan kewirausahaan pertanian, strategi 

pemasaran hasil pertanian, pengembangan produk olahan, dan pemanfaatan media digital sebagai 

sarana promosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman baru mengenai 

pentingnya diversifikasi produk hasil pertanian dan strategi peningkatan nilai jual produk melalui 

pengolahan hasil panen. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme dalam memahami peluang 

pemasaran produk pertanian secara lebih luas. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal 

dalam meningkatkan kemampuan bisnis pertanian masyarakat sehingga mampu menciptakan nilai 

ekonomi yang lebih baik bagi petani. 

Kata kunci: bisnis pertanian, kelompok tani, pemasaran hasil panen, pengabdian masyarakat, 

pemberdayaan petani 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan pilar utama stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan di wilayah 

pedesaan, termasuk di Desa Gunung Bunder I, Bogor [1]. Sebagian besar masyarakat di Desa Gunung 

Bunder I, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor menggantungkan sumber penghasilan dari sektor 

pertanian. Seperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 lahan pertanian yang ada di Desa Gunung 

Bunder I ini berada dalam kondisi yang sangat produktif, terawat dengan baik, dan sehat. Namun 

demikian, pengelolaan hasil pertanian yang dilakukan masyarakat masih bersifat konvensional dan 

berfokus pada penjualan hasil panen dalam bentuk mentah [2]. 

 

      Gambar 1. Lahan Pertanian Desa Gunung Bunder I 

 

 

Gambar 2. Lahan Pertanian Desa Gunung Bunder I 

 
Kondisi tersebut menyebabkan nilai ekonomi hasil pertanian menjadi relatif rendah [2]. Petani 

belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengembangkan hasil panen dalam bentuk yang 

berbeda atau olahan supaya menambah daya saing. Selain itu, keterbatasan pengetahuan mengenai 

strategi pemasaran dan pengembangan usaha juga menjadi faktor penghambat dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat tani [3] 
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Gabungan Kelompok Tani sebagai mitra kegiatan memiliki potensi besar untuk berkembang 

apabila didukung dengan peningkatan kapasitas bisnis pertanian. Penguatan wawasan mengenai 

kewirausahaan, pemasaran, dan pengolahan hasil pertanian menjadi salah satu langkah penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani [4]. Oleh karena itu, edukasi mengenai strategi pemasaran 

dan inovasi produk sangat krusial untuk mengubah mindset petani dari sekadar produsen 

menjadi pelaku wirausaha pertanian yang mampu menciptakan nilai tambah [5]. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan seminar yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat tani mengenai strategi peningkatan kapasitas bisnis 

pertanian, pengembangan produk olahan hasil panen, serta pemanfaatan peluang pemasaran yang lebih 

luas [6]. 

Permasalahan Mitra 

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu: 

1. Petani masih menjual hasil panen dalam bentuk mentah tanpa melalui proses pengolahan [2]. 

2. Kurangnya pemahaman mengenai pengembangan produk olahan hasil pertanian [7]. 

3. Keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran produk pertanian (Mustofa et al., 2023). 

4. Rendahnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran [6]. 

5. Belum adanya peningkatan nilai tambah terhadap hasil pertanian yang dimiliki masyarakat [1]. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya nilai jual hasil pertanian dan terbatasnya 

peluang peningkatan pendapatan masyarakat tani [1]. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 21 anggota Gapoktan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

2.1. Tahap Persiapan 

Meliputi koordinasi dengan tokoh masyarakat dan identifikasi kebutuhan spesifik petani 

agar materi yang disampaikan relevan. Terkait pelaksanaan kegiatan, identifikasi kebutuhan 

peserta, serta penyusunan materi sosialisasi dan seminar yang sesuai dengan kondisi masyarakat tani.  

Tahap persiapan ini dilakukan sebagai bagian dari pendekatan partisipatif dalam kegiataan 

permberdayaan masyarakat [8]. 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan koordinasi bersama tokoh masyarakat, pengurus 

kelompok tani, serta pihak-pihak terkait yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan program. 

Kegiatan koordinasi ini bertujuan untuk membangun komunikasi yang baik, memperoleh dukungan 

dari masyarakat, serta menyamakan persepsi mengenai tujuan dan manfaat program yang akan 

dilaksanakan. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan spesifik yang dihadapi 

petani melalui diskusi dan pengumpulan informasi di lapangan. Proses identifikasi kebutuhan ini 

penting untuk memastikan bahwa materi dan kegiatan yang dirancang benar-benar sesuai dengan 

kondisi, potensi, serta tantangan yang dihadapi oleh masyarakat tani. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pelaksana menyusun materi sosialisasi dan seminar 

yang relevan dengan kebutuhan peserta, khususnya terkait peningkatan kapasitas bisnis pertanian, 

strategi pemasaran hasil panen, serta pengembangan produk olahan yang memiliki nilai tambah 

ekonomi. Pada tahap ini juga dilakukan perencanaan teknis pelaksanaan kegiatan, meliputi penentuan 

jadwal, lokasi kegiatan, penyusunan perangkat pembelajaran, serta koordinasi dengan narasumber 

yang terlibat. 

Tahap persiapan ini merupakan bagian penting dari pendekatan partisipatif dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat. Melalui keterlibatan aktif masyarakat sejak awal perencanaan, program 

yang dilaksanakan diharapkan lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, meningkatkan rasa memiliki 

(sense of ownership) peserta terhadap program, serta mendorong partisipasi yang lebih optimal selama 

pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, peluang keberhasilan program dan keberlanjutan dampak 

yang dihasilkan dapat ditingkatkan secara signifikan. 
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2.2. Tahap Pelaksanaan 

Seminar interaktif dilakukan dengan materi meliputi: 

a. Pengenalan konsep bisnis pertanian [1]. 

b. Strategi peningkatan nilai tambah hasil panen [7]. 

c. Pengembangan produk olahan hasil pertanian [9]. 

d. Strategi pemasaran produk pertanian [3]. 

e. Pemanfaatan media digital untuk promosi produk [6]. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan PKM (Sesi Sosialisasi) 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan PKM (Sesi Diskusi) 
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Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Terlihat pada Gambar 3, 4 dan 5 memperlihatkan terselenggaranya kegiatan PKM yang terlaksana 

di Desa Gunung Bunder I, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor pada 24 Desember 2025.  

Dalam kegiatan ini mulai dari pemaparan materi, diskusi, dan sesi tanya jawab, berlangsung 

secara interaktif antara narasumber dan peserta sebagaimana pendekatan pemberdayaan masyarakat 

partisipatif [5]. 

2.3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi peserta dan diskusi mengenai topik 

yang sudah disampaikan. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui potensi pengembangan usaha 

pertanian berbasis produk olahan di lingkungan masyarakat. Pendekatan Evaluasi partisipatif ini 

penting untuk mengetahui efektivitas program pemberdayaan masyarakat [10]. 

Melalui proses diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pandangan, 

pengalaman, serta tantangan yang dihadapi dalam mengelola usaha pertanian. Informasi yang 

diperoleh dari kegiatan evaluasi ini menjadi dasar untuk menilai tingkat pemahaman peserta sekaligus 

mengidentifikasi kebutuhan pendampingan lanjutan yang diperlukan dalam pengembangan usaha. 

Pendekatan evaluasi partisipatif dipilih karena mampu melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

proses penilaian program, sehingga hasil evaluasi yang diperoleh lebih mencerminkan kondisi dan 

kebutuhan nyata di lapangan. 

Penerapan evaluasi partisipatif juga memiliki peran penting dalam mengukur efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat, baik dari aspek peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, maupun 

potensi penerapan keterampilan yang telah diperoleh. Dengan melibatkan peserta sebagai subjek 

utama dalam proses evaluasi, program dapat memperoleh umpan balik yang konstruktif untuk 

perbaikan kegiatan di masa mendatang sekaligus memastikan bahwa intervensi yang diberikan benar-

benar memberikan manfaat yang relevan, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sasaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan respons yang positif dari 

seluruh peserta. Sebanyak 21 orang peserta hadir dan mengikuti kegiatan sosialisasi serta seminar 

secara aktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi 

yang disampaikan, yang ditunjukkan melalui keterlibatan dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Topik 

yang paling banyak dibahas berkaitan dengan permasalahan pemasaran hasil pertanian, keterbatasan 

akses terhadap jaringan distribusi yang lebih luas, serta strategi pengembangan produk olahan sebagai 

upaya meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian. Interaksi yang terbangun selama kegiatan 
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mencerminkan adanya kebutuhan nyata akan peningkatan kapasitas bisnis di kalangan petani. Selain 

itu, kegiatan ini juga menjadi wadah untuk bertukar pengalaman dan pengetahuan antara narasumber 

dan peserta, sehingga mampu memperkuat pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan 

usaha pertanian yang berorientasi pada keberlanjutan dan peningkatan daya saing. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong 

munculnya kesadaran dan motivasi peserta untuk mengembangkan usaha pertanian secara lebih 

inovatif dan mandiri. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih menjual hasil panen secara 

langsung tanpa proses pengolahan. Kondisi tersebut menyebabkan hasil pertanian memiliki nilai jual 

yang rendah dan bergantung pada harga pasar [2]. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai 

memahami bahwa pengolahan hasil panen dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan daya 

saing produk [7]. 

Materi mengenai strategi pemasaran juga memberikan wawasan baru bagi peserta terkait 

pentingnya promosi produk pertanian. Peserta mulai memahami bahwa pemasaran tidak hanya 

dilakukan secara konvensional, tetapi juga dapat memanfaatkan media digital untuk memperluas 

jangkauan konsumen [6]. 
Selain itu, kegiatan ini memberikan motivasi kepada peserta untuk mulai mempertimbangkan 

pengembangan usaha berbasis produk olahan hasil pertanian. Beberapa peserta menunjukkan minat 

terhadap pengolahan hasil panen menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi sejalan 

dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh [9]. 

Pemanfaatan media digital dalam pemasaran hasil pertanian juga menjadi salah satu strategi 

inovatif yang dapat mempercepat penyebaran informasi produk kepada konsumen sesuai teori difusi 

inovatif [11]. 
Melalui kegiatan ini, masyarakat tani memperoleh pemahaman bahwa peningkatan kapasitas 

bisnis pertanian tidak hanya berfokus pada proses budidaya, tetapi juga pada pengembangan usaha, 

pengolahan produk, dan strategi pemasaran yang tepat [4]. 
 

Dampak dan Luaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan beberapa dampak positif, antara lain: 

a. Meningkatnya pemahaman petani mengenai konsep bisnis pertanian [1]. 

b. Bertambahnya wawasan peserta terkait pengolahan hasil panen menjadi produk bernilai tambah 

[7]. 

c. Meningkatnya pemahaman mengenai strategi pemasaran produk pertanian [3]. 

d. Tumbuhnya motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha pertanian berbasis produk olahan 

[4]. 

e. Terbukanya peluang pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi hasil pertanian [12]. 

Luaran dari kegiatan ini berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tani 

dalam mengembangkan bisnis pertanian yang lebih produktif, inovatif, dan berorientasi pasar. 

Peningkatan kapasitas tersebut mencakup pemahaman mengenai pengolahan hasil pertanian, 

manajemen usaha tani, strategi pemasaran, hingga pemanfaatan teknologi sederhana dalam 

mendukung kegiatan agribisnis. Selain memberikan dampak langsung kepada masyarakat, kegiatan ini 

juga menghasilkan dokumentasi pengabdian kepada masyarakat yang memuat rangkaian pelaksanaan 

kegiatan, partisipasi peserta, serta hasil evaluasi program sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 

bahan pembelajaran untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

Selain itu, hasil kegiatan pengabdian ini juga ditargetkan untuk dipublikasikan dalam jurnal 

pengabdian kepada masyarakat yang terindeks SINTA sebagai bentuk diseminasi ilmu pengetahuan 

dan kontribusi akademik perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan masyarakat, khususnya 

pada sektor pertanian dan pengembangan ekonomi pedesaan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan kapasitas bisnis pertanian pada 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Gunung Bunder 1, Bogor telah terlaksana dengan baik. 

Kegiatan ini mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya 
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pengembangan bisnis pertanian melalui pengolahan hasil panen dan strategi pemasaran yang tepat 

[13]. 

Permasalahan utama yang ditemukan adalah petani belum mampu memasarkan hasil panen dalam 

bentuk olahan sehingga nilai tambah produk pertanian masih rendah. Melalui kegiatan sosialisasi dan 

seminar, peserta memperoleh wawasan baru mengenai pengembangan produk olahan dan peluang 

pemasaran yang lebih luas [14]. 

Melalui kegiatan ini, anggota Gapoktan diharapkan mampu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diperoleh dalam pengelolaan usaha tani secara berkelanjutan. Dengan adanya 

peningkatan kapasitas dalam aspek produksi, pengolahan, hingga pemasaran, masyarakat diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga serta memperkuat kemandirian dan keberlanjutan 

sektor pertanian di desa. 

Agar dampak ini berkelanjutan, diperlukan pendampingan secara periodik untuk memastikan 

transisi petani menuju kemandirian bisnis dapat berjalan dengan optimal [15]. Pendampingan ini 

diharapkan dapat memperkuat kapasitas petani dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

yang telah diperoleh, sekaligus memastikan proses transformasi menuju kemandirian bisnis 

berlangsung secara bertahap, konsisten, dan berkelanjutan. 
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